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ABSTRAK 

 

Pola komunikasi adalah model seseorang dalam berkomunikasi, dengan adanya 

berbagai macam model komunikasi dan berbagai proses komunukasi akan dapat 

ditemukan pola komunikasi yang cocok untuk menyampaikan pesan komunikasi. 

Penelitian ini mengkaji tentang“Pola Komunikasi Sosialisasi Humas UIN Ar-

Raniry dalam Pemberian Subsidi Kuota Internet kepada Mahasiswa (studi 

pada sub bagian humas UIN Ar-Raniry). Hubungan masyarakat atau yang 

disingkat dengan Humas yang merupakan salah satu unit kerja, dinas dan instansi 

yang bertugas melakukan kegiatan komunikasi yang berhubungan langsung 

dengan masyarakat khususnya dalam hal penyebaran informasi. Demikian halnya 

juga dengan Humas UIN Ar-Raniry yang merupakan unit kerja di UIN Ar-Raniry 

yang bertugas menjalankan penyebaran informasi kepada publik. Kota internet 

merupakan aspek utama yang sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dalam 

menajalankan perkuliahan dimasa pandemi covid-19. Namun penyidiaaan kuota 

tidak diterima dengan merata oleh mahasiswa UIN Ar-Raniry. Adapun yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini ialah bagaimana pola komunikasi 

Humas UIN Ar-Raniry dalam mensosialisasikan subsidi kuota internet kepada 

mahasiswa dan bagaimana hambatan-hambatan komunikasi yang dialami oleh 

Humas UIN Ar-Raniry dalam mensosialisasikan subsidi kuota internet kepada 

mahasiswa UIN Ar-Raniry. Tujuannya, penelitian ini untuk mengetahui pola 

komunikasi Humas UIN Ar-Raniry dalam mensosialisasikan subsidi kuota 

internet dan untuk mengetahui hambatan-hambatan komunikasi yang dialami oleh 

Humas UIN Ar-Raniry dalam mensosialisasikan subsidi kuota internet kepada 

mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data penelitian 

diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik 

analisis data kualitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan pola komunikasi yang 

digunakan adalah pola komunikasi sekunder dimana Humas menggunakan sarana 

media dalam sosialisasi. Hambatan yang dialami oleh Humas UIN Ar-Raniry 

dalam sosialisasi meliputi beberapa faktor, faktor lingkungan, informasi yang 

tidak satu pintu, nomor Hp mahasiswa tidak aktif, minimnya mahasiswa yang 

mendapatkan informasi. Namun sebagian mahasiswa tidak mengikuti akun media 

sosial UIN Ar-Raniry sehingga tidak mendapatkan akses informasi penyediaan 

subsdi kuota internet. 

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Sosialisasi, Subsidi Kuota internet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi 4.0 saat ini, membuat perkembangan teknologi sangat 

berkembang pesat,  hal ini membuat akses dalam mendapatkan suatu informasi 

menjadi sangat mudah. Perkembangan teknologi sangat berdampak pesat pada 

setiap lini kehidupan, proses penyebaran informasi sangat mudah tersebar 

sehingga memudahkan suatu lembaga dalam menyebarkan informasi. 

Pola komunikasi sebagai salah satu landasan dalam melakukan tindakan 

merupakan perencanaan dalam setiap instansi. Apalagi suatu instansi yang 

berkaitan dengan sumber daya manusia, dalam membangun sumber daya manusia 

yang berkompoten, perlu adannya kebijakan yang tepat dalam pengambilan 

keputusan untuk mendapatkan hasil yang maksimal, setiap hasil kebijakan yang di 

putuskan oleh suatu pimpinan universita sangat memerlukan sosialisasi kepada 

mahasiswa untuk dijalankan dengan maksimal. 

Hubungan masyarakat atau yang disingkat dengan Humas yang 

merupakan salah satu unit kerja, dinas dan instansI yang bertugas melakukan 

kegiatan komunikasi yang berhubungan langsung dengan masyarakat khususnya 

dalam hal penyebaran informasi. Humas juga mempunyai peran sangat penting 

dalam suatu instansi, bukan saja dalam hal membangun citra suatu instansi, 

namun juga dalam hal penyebaran informasi terhadap  kebijakan yang di ambil 

oleh suatu instansi.1 

                                                         
1
 Renhald Kasali. Manajemen Pemasaran (Jakarta: Pustaka Utama. 1995), hal. 67 
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Demikian halnya dengan Humas di UIN Ar-Raniry Banda Aceh, segala 

tanggujawab penyebaran informasi atas kebijakan yang diputuskan oleh pimpinan 

merupakan tugas utama yang harus disebarkan. Apalagi dimasa pendemi covid 

19, penyebaran informasi sangat dibutuhkan oleh mahasiswa ditambah dengan 

mahasiswa harus menjalankan perkuliah secara daring di rumah sendiri. 

Di era  pandemi covid 19 sangat berdampak besar terhadap keberlangsung 

hidup, baik dari dampak ekonomi, sosial, bahkan dunia pendidiakan. Wabah 

pandemi covid 19 sangat berdampak jelas bagi UIN Ar-Raniry, bahkan merujuk 

kepada Surat Edaran Rektor nomor: 474/Un.08/R/PP.00.9/09/2021 tentang 

penyelenggaran pembelajaran pada semester ganjil tahun Akademik 2021/2022 

bahwa seluruh Perkuliahan di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dilaksanakan 

dalam sistem pembelajaran daring. Hal ini, membuat mahasiswa harus beradaptasi 

dengan perkuliahan online. 

 Dalam sistem pembelajran online kualitas internet dan ketersediaan Kuota 

menjadi aspek utama dalam menjalankan perkuliahan yang mangsimal. UIN Ar-

Raniry juga telah menyediakan subsidi Kuota kepada mahasiswa yang 

diperuntukan untuk melaksanakan perkuliahan. 

Pemberian subsidi kuota sangatlah penting dalam menunjang keberhasilan 

perkuliahan, apalagi dimasa pandemi covid-19  ini, semua akses perkuliahan 

sangatlah bergantung pada ketersediaan kuota internet, karena semua sistem 

pembelajaran telah dialihkan ke media pembelajaran melaui aplikasi, mulai dari 

zoom, google meet, google classroom, canvas dan lain sebagainya. Dan semua 

aplikasi sangat membutuhkan kuota untuk dapat menjalakan aplikasi tersebut. 



3 
 

 
 

UIN Ar-Raniry dalam mempersiapkan kegiatan perkuliahan yang 

maskismal dimasa pandemi covid juga mengadakan subsidi kuota kepada 

mahasiswa untuk kebutuhan perkuliahan online pada masa pandemi covid 19. 

Proses penyebaran informasi terkait ketersediaan subsidi kuota sangat 

minim didapatkan oleh mahasiswa, informasi terkait pemberian subsidi kouta 

belajar hanya didapat mahasiswa melalui portal mahasiswa, namun banyak 

mahasiswa yang sangat jarang membuka portal sehinnga informasi tidak 

tersampaikan kepada seluruh mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Untuk mendapakan subsidi kuota, mahasiswa hanya perlu memperbaharui 

nomor telpon pada portalnya masing-masing, untuk diberikan subsidi kuota tidak 

ada syarat apapun yang memberatkan mahasiswa untuk mendapakan subsidi 

kuota.  

Namun, subsidi kuota yang diberikan oleh pihak kampus tidak didapatkan 

secara merata oleh sebagian mahasiswa UIN Ar-Raniry, seperti yang dialami oleh 

Ikhsan salah satu mahasiswa angkatan 2017 Prodi Bahasa dan Sastra Arab 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry dia mengaku tidak mengatahui 

adanya penyediaan subsidi kuota belajar, sehinga dia tidak mendapatkan subsidi 

kuota belajar.  

Minimnya informasi yang didapatkan sebagian mahasiswa menjadi alasan 

mengapa tidak meratanya pemberian subsidi kuota kepada mahasiswa, bahkan 

banyak sekali mahasiswa tidak mengetahui kapan jadwal pemberian subsidi 

kouta, secara tiba-tiba kuota belajar telah masuk kepada sebagian mahasiswa. 
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Selain itu, tidak ada  satupun media sosial UIN Ar-Raniry yang 

menyebarkan informasi terkait jadwal penyediaan subsidi kuota belajar untuk 

mahasiswa oleh pihak kampus, baik itu media sosial seperti Instagram, Facebook, 

Website, dan media lainnya, sehingga informasi terkait penyediaan kuota tidak 

diterima oleh mahaiswa, yang meyebabkan ada sebagian mahaisiswa UIN Ar-

Raniry tidak merasakan subsidi kuota yang disediakan, sehingga membuat 

mahasiswa harus membeli kuota menggunakan uang pribadinya untuk mengikuti 

perkuliahan daring. 

Berdasarkan fenomena- fenomena di atas, untuk menalaah lebih lanjut keadaan 

tersebut, maka penulis tartarik untuk melakukan penelitian tentang “POLA 

KOMUNIKASI SOSIALISASI SUBSIDI KUOTA INTERNET KEPADA 

MAHASISWA (Studi Pada Sub Bagian Hubungan Masyarkat Universitas 

Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh)’’  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikann di atas, maka 

penulis mencoba merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagimana pola komunikasi Sub Bagian Humas UIN Ar-Raniry dalam 

mensosialisasi subsidi kouta internet kepada mahasiswa UIN Ar-Raniry.? 

2. Bagimana hambatan-hambatan komunikasi yang dialami Sub Bagian 

Humas UIN Ar-Raniry dalam mensosialisasi subsidi kouta internet kepada 

mahasiswa UIN Ar-Raniry ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang penulis rumuskan, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi Sub Bagian Humas UIN 

Ar-Raniry  dalam sosialisasi pemberian subsidi kouta kepada mahasiswa 

UIN Ar-Raniry. 

2. Untuk Mengetahui bagaimana hambatan-hambatan komunikasi yang 

dialami Sub Bagian Humas UIN Ar-Raniry dalam mensosialisasi subsidi 

kouta internet kepada mahasiswa UIN Ar-Raniry  

D. Manfaat Penelitian 

Penilitian yang dilakukan  diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan suatu ilmu, dapat berguna bagi semua pihak terutama bagi pihak 

yang memiliki kepentingan langsung terhadap permasalahan yang dikaji dalam 

penilitian ini. Adapun hasilnya dapat bermanfaat dan berguna sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk mengasah ketejaman analisis 

penulis dalam penerapan teori yang dipelajari selama masa perkuliahan 

kedalam kegiatan penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat secara praktis sebagai 

masukan kepada pimpianan, kususnya Rekrot dalam menjamin 

kesejahtreaan mahasiswa dalam proses perkulihan dimasa pandemi. 
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3. Manfaat Tioritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berkaitan  pertama, 

sebagai bahan pembelajaran atau referensi tambahan bagi pembaca untuk 

lebih mengetahui pola komunikasi Humas UIN Ar-Raniry. Kedua, dapat 

menjadi rujukan atau referensi tambahan bagi para pembaca dalam 

penelitian tentang model komunikasi yang digunakan oleh pimpinan. 

E. Defenisi Oprasional 

1. Pola Komunikasi dalam Humas  

Pola adalah bentuk dasar dalam melakukan suatu kegiatan baik dalam 

bentek individual maupun kelompok. Pola sendiri memiliki pengertian 

bentuk dasar atau langkah-langkah untuk melakukan suatu bentuk 

komunikasi.2 

Pola komunikasi adalah metode seseorang atau komunitas dalam 

melakukan atau menyampaikan suatu informasi.3 Dalam suatu universitas 

penerapan pola komunikasi yang diterapkan oleh Humas sangatlah 

berpengaruh terhadap sosialisasi kebijak yang diambil, penyebaran 

informasi sangatlah penting untuk mahasiswa sebagai objek kebijakan, 

sehingga mahasiswa bisa menjalankan dan memamfaatkan suatu kebijakan 

dengan baik. 

                                                         
2
 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry. “Kamus Ilmiah Populer”, (Surabaya, Arkola, 

1994), Hal.763. 
3
 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press, 2002),Hal 96. 
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Berdasarkan teori komunikasi terdapat beberapa jenis pola komunikasi 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pola komunikasi primer 

 

Pola komunikasi primer adalah suatu model penyampaian 

komunikasi oleh komunikator kepada komunikan dengan 

menggunakan suatu lambang untuk menyampaikan informasi. 

Dalam pola komunikasi ini terdapat dua jenis lambang, lambang 

verbal dan nonverbal. 

Lambang verbal adalah komunikasi yang disampaikan melalui 

bahasa atau kata-kata, sedangkan nonverbal adalah proses 

penyampaian informasi menggunakan bahsa isyarat.4 

b. Pola Komunikasi Sekunder 

Pola komunikasi sekunder adalah suatu model penyampaian 

informasi menggunakan media seperti website, surat, dan lain 

sebagainya.5 

c. Pola Komunikasi Linier 

Pola komunikasi linier adalah suatu bentuk penyampaian informasi 

secara hirarki, dari tempat ketempat yang lain, atau suatu model 

komunikasi tatap muka ( face to face).6 

 

 

                                                         
4
 Onong Uchjiyana Effendy, Pengantar Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2006), Hal 14. 
5
 Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Hal.42 

6 
Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi., Hal.137 
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d. Pola Komunikasi Sirkuler 

Pola komunikasi sirkuler adalah pola penyampaian komunikasi 

oleh komunikator kepada komunikan, bahkan disisi lain 

komunikan bisa menjadi komunikator untuk menyampaikan pesan 

kepada komunikan lainnya.7 

2.    Humas Sebagai Wadah Membangun Citra Instansi  

Humas merupakan fungsi menajemen penyebaran informasi dalam suatu 

organisasi ataupu instansi, semua instansi dituntut untuk memperhatikan kinerja 

Humas. Hal ini menandakan bahwa untuk menjalan hubungan baik yang saling 

menguntungkan antara instansi dengan publik. Humas adalah fungsi menajemen 

yang berfungsi membangun dan menyebarkan informasi yang bermamfaat kepada 

publik untuk mempengaruhi citra suatu instansi.8 

3. Aktivitas Humas 

Humas dituntut untuk memahami tindakan ataupun permasalahan yang 

terjadi ditengah-tengah masyarakat, yang berpotensi memberi dampak yang tidak 

baik bagi instansi, karena itulah humas mempunyai tanggung jawab yang besar. 

Eksternal Relations adalah salah satu bentuk kegiatan humas yang 

membantu masyarakat dalam mensosialisaikan kebijakan yang diambil untuk 

menentukan kepuasan atas hasil kebijakan secara efektif. Selain itu public affairs 

                                                         
7
 Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Hal.44 

8
 Scott M Cutlip, Allen H. Center, Glen M. Broom, Evective Public relations (Jakarta: 

terjemahan, edisi kesembilan, Fajar Interpratama. 2006), hal. 6 
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merupakan bagian khusu dari humas yang membangun dan mempertahankan 

hubungan instansi dan komunikasi lokal dalam mempengaruhi kebijakan publik.9
 

4. Komunikasi Organisasi 

  Menurut Wiryanto komunikasi organisasi adalah pengirim atau penerima 

sautu informasi oleh sutu kelompok baik kelompok formal maupun informal. 

Komunikasi formal adalah bentuk komunikasi yang dilakukan sesuai dengan 

aturan yang berlaku dalam suatu organisasi, biasanya mengikuti arahan dari 

pimpinan. Sedangkan komunikasi informal adalah komunikasi yang dilakukan 

berdasarkan kesepakatan bersama dan biasanya tidak mengikuti  aturan-aturan 

yang baku.10 

 Seperti halnya kebijakan yang dikeluarkan oleh suatu pimpinan universitas 

dalam memberikan subsidi kouta yang harus mengikuti mengikuti arahan dari 

kementerian terkait untuk merealisasikan pemberian subsidi kouta untuk 

mahasiswa dalam menjalankan proses perkuliahan dari dimasa pandami covid 19. 

 

 

 

 

 

 

                                                         
 9 Scott M Cutlip, Allen H. Center, Glen M.Broom, Evective Public relations (Jakarta: 

Terjemahan, Edisi kesembilan, Fajar Interpratama Offset. 2006), Hal 11-25.  
10

 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, (Jakarta : Grasindo, 2011), Hal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan untuk mengatahui hasil pemaparan dan 

juga relevansi penelitian dengan penelitian sebelumnya yang sudah pernah 

dilakukan oleh peneliti lainnya, dalam menelusuri permasalahan dalam penelitian 

ini, maka peneliti melihat beberapa kajian yang ada kaitannya dengan penelitian 

ini, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Herbianto Firman Juba yang berjudul ‘’ 

Strategi Komunikasi Humas Pemkot Madiun Dalam Mensosialisasikan 

Program Kerja Pemerintah Melalui Media Sosial’’ hasil peneitian ini 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi Humas Pemkot Madiun dalam 

Menyosialisasikan Program Kerja Pemerintah Melalui Media Sosial 

dengan menggunakan teori perencanaan strategi lima langkah, yaitu 

penelitian, perencanaan, pelaksanaan, pengukuran dan pelaporan. 

Kemudian hambatan yang ditemui Humas Pemkot Madiun saat mengelola 

akun media sosial yaitu waktu, perbedaan pendapat wartawan Humas 

Pemkot dan narasumber berita, dan komentar negatif dari netizen. Hal ini 

menunjukan bahwa pemamfaatan media sosial yang efektif sangat 

diperlukan agar informasi dapat diterima oleh semua kalangan. 

Persamman penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

terletak pada strategi yang digunakan yaitu, strategi sosialisasi. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti tuilis yaitu, penulis 
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memfokuskan pada sosialisasi pemberian subsidi kuota, sedangkan 

penelitian ini memfokuskan pada sosialisasi program kerja Pemkot 

Madium. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faishal Rahman yang berjudul 

‘‘Strategi Komunikasi Kehumasan Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam Sosialisasi Keistimewaan Yogyakarta di Bidang 

Kebudayaan kepada Masyarakat’’. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi yang digunakan untuk mensosialisasikan Keistimewaan Yogyakarta 

di bidang kebudayaan kepada masyarakat adalah komunikasi langsung secara 

tatap muka. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan sarasehan dan 

penyuluhan. Salain itu, strategi komunikasi skunder untuk mendukung 

strategi dilakukan melalui kumonikasi melalui media. Media yang digunkan 

antara lain adalah media cetak, media elektronik, poster  dan melalui internet. 

Hal ini menunjukkan bahwa diera melenial seperti sekarang ini media sosial 

sangat efektif untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat umum. 

Persamman penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti terletak 

pada strategi yang digunakan yaitu, strategi sosialisasi. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan peneliti tuilis yaitu, penulis memfokuskan 

pada pola komunikasi Humas dalam sosialisasi pemberian subsidi kuota 

untuk Mahaiswa, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Faishal Rahman ada sosialisasi budaya daerah Istimawa Yogyakarta kepada 

masyarakat. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Yetri Agrisa yang berjudul ‘‘Efektivitas 

Komunikasi Humas Iain Bengkulu Pada Pengetahuan Mahasiswa Tentang 

Protokol Kesehatan Dimasa Covid-19’’. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa komunikasi Humas IAIN Bengkulu efektif memberikan 

pengetahuan kepada mahasiswa tentang protokol kesehatan dimasa 

COVID-19. Hal ini dibuktikan oleh data Hasil analisis data penelitian serta 

pengujian hipotesis efektivitas komunikasi dan pengetahuan mahasiswa 

pada uji t analisis regresi linier sederhana t hitung sebesar 13.095 dengan 

nilai signifikan sebesar 0.000 pada taraf signifikansi 5%. dan df=n1=91. 

Maka diperoleh t tabel= 1.661 maka secara statistik dikatakan bahwa 

hipotesis Ho ditolak dan Ha yang artinya komunikasi Humas IAIN 

Bengkulu Efektif. Artinya, penyampain komunikasi efektif yang dilakukan 

oleh Humas bisa tersampaikan kepada mahasiswa, sehingga mahasiswa 

mampu menerapkannya. Persamaan penelitiaan ini dengan penelitian yang 

akan peneliti tulis terletak pada objek penelitiaannya, yaitu Humas di 

Universitas masing-masing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan peneliti tulis terletak pada motode penelitaan yang digunakan, 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

B. Pola Komunikasi 

1. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan kebutuhan menadasar bagi setiap individu 

manusia, dengan berkomunikasi manusia dapat berhubungan satu sama lainnya, 
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mulai ditempat kerja, pasar, tempat wisata, dirumah, dan didalam masyarakat 

dimana saja manusia berinteraksi. Manusia sangat membutuhkan komunikasi 

untuk berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan zaman sangat ditentukan 

oleh komunikasi yang efektif, manusia mampu membuat bahan teknolgi juga 

disebabkan oleh kamunikasi. 

Di era teknologi seperti sekarang ini, proses komunikasi yang dilakukan 

oleh manusia sangatlah berangam, untuk berkomunikasi jarak jauh saja sekarang 

manusia hanya menggunakan telepon untuk menghubungi lawan bicaranya. 

Perkembangan media komunikasi sangat membuat perubahan. Proses penyebaran 

sangat cepat menyebar keseluruh pelosok dunia. 

Komunikasi jika dilihat dari etimologi (bahasa) dapat dibagi menjadi 

beberapa kata, diantarnya ‘’communicare’’ yang artinya berpartisipasi atau 

menginformasikan, Communis opinion yang berarti pendapat umum.11 Raymond 

S. Ross dikutip dari buku Deddy Mulyana dalam buku ilmu komunikasi suatu 

pengantar mengatakan bahwa ‘’ komunikasi atau communication dalam bahasa 

inggris berasal dari kata latin yang itu communis yang berarti membuat sama.12 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 

penyampaian informasi atau pesan supaya mencapai kesamaan pandangan antara 

komunikator dengan komunikan. 

                                                         
11

 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2007) Hal. 27 
12

 Deddy mulyana,Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007) Hal. 46  
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Sedangkan secara terminologi beberapa ahli mendefinisikan, menurut 

Hovland komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang biasanya 

dalam bentuk verbal untuk mengubah tingakah laku orang lain.13 Sedangkan 

menurut Laswell komunikasi merupakan jawaban terhadap who says what in 

which medium to whom with what effect artinya siapa mengatakan apa kepada 

siapa melalui media apa untuk siapa dan apa efeknya.14 Selain itu John B.Hoben 

mengatakan bahwa komunikasi adalah pertukaran perkataan, pikiran atau 

gagasan.15 

Dari pengertian yang telah dijabarkan oleh beberapa ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan 

oleh komunikasi kepada komunikan melalui media tertentu dengan tujuan untuk 

saling bertukar informasi,supaya tersampaikan pesan kepada komunikan. 

2. Pengertian Pola Komunikasi  

Pola merupakan suatu sistem atau cara kerja sesuatu yang memiliki bentuk 

dan struktur. Ditengah masyarakat, komunikasi biasanya berpola dalam bentuk-

bentuk dan fungsi tuturan bahasa dan isi komunikasi yang disampaikan. 

Komunkasi berpola dengan mengikuti peran tertntun dan kelompok tertentu 

ditengah masyarakat, tingkat pendidikan, wilayah geografis, dan ciri-ciri 

                                                         
13

 Dr. Arni muhmmad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014) Hal. 4  
14

 Dr. Arni muhmmad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014) Hal. 69  
15

 Deddymulyana,Iilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007) Hal. 61 
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organisasi sosial lainnya. Pada tingkatan individu, komunikasi berpola pada 

ekpresi dan interaksi kepribadian.16 

Pola komunikasi adalah model seseorang dalam berkomunikasi, dengan 

adanya berbagai macam model komunikasi dan berbagai proses komunukasi akan 

dapat ditemukan pola komunikasi yang cocok untuk menyampaikan pesan 

komunikasi. Proses komunikasi tidak bisa terlepas dari pola komunikasi, karena 

pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Proses komunikasi 

merupakan bagian dari aktivitas dalam menyampaikan pesan komuikasi sehingga 

diperoleh feadback dari komunikan. Dari proses komunikasi maka akan timbul 

pola, model, bentuk dan hal lain yang berkaitan dengan proses komunikasi. 

Ada beberapa pola komunikasi menurut Canggara17, yaitu : 

a. Pola Komunikasi Primer 

Pola komunikasi primer adalah proses penyampaian pesan 

komunikasi melalui symbol, lambang, icon sebagai media atau saluran 

informasi. Dalam komunikasi primer terbagi menjadi dua lambang, 

yaitu lambang verbal dan lambang nonverbal. 

Lambang verbal adalah penggunaan bahasa untuk menyampaikan 

pesan komunikasi yang sering digunakan, karena bahasa mampu 

mengungkapkan semua pesan yang ingin disampaikan oleh 

komunikator. Sedangkan lambang nonverbal adalah lambangyang 

                                                         
16

 AW Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 

Hal. 33. 
17

  Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), Hal. 

25. 
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digunakan untuk berkomunikasi selain menggunakan bahasa, bisa 

berupa isyarat atau bahasa tubuh lainnya. Selain bahasa tubuh gambar 

juga sebgai lambang komunikasi nonverbal, dengan memadukan 

keduanya maka proses komunikasi dengan pola ini akan lebih 

efektif.18 

b. Pola Komunikasi Skunder 

Pola komunikasi skunder adalah proses penyampain pesan 

komunikasi oleh komunikator kepada komunikan melalui sarana 

sarana sebagai media kedua setelah menggunakan lambang pada 

media pertama. Komunikator menggunakan media kedua karena 

mejadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak 

jumlahya. Dalam proses komunikasi skunder, semakain lama akan 

semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh teknologi 

komunikasi yang semakin canggih di era globalisasi sekarang. Harold 

D. Lasswell, seorang sarjana politik Amerika yang kemudian 

membuat model komunikasi yang dikenal dengan formula Lasswell 

pada tahun 1984.19 

Formula Lasswell20 

 

 

   Gambar 1.1 

                                                         
18

 Onong Uchjiyana Effendy, Pengantar Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2006), Hal.11-14. 
19

 Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,Hal. 42 
20

 Ibid.,Hal.40 
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Bila memperhatikan formula komunikasi Lasswell, proses 

komunikasi mempunyai efek yang dapat mempengaruhi publik, 

sehingga mengabaikan faktor umpan balik dan efeknya. Ada lima 

unsur yang harus dibahas dalam formula Lasswell, yaitu siapa, 

megatakan apa, kepada siapa, melalui apa, apa akibatnya. Dengan 

adanya faktor-faktor tersebut, memberi pengertian bahwa proses 

komunikasi ini menyangkut siapa, yaitu siapa yang menyampaikan 

pesan atau memberikan informasi yang berarti komunikator.21 

Model komunikasi yang menggunakan pola ini adalah komunikasi 

massa, karena komunikasi massa merupakan komunikasi yang 

mengutamakan saluran atau media untuk menyampaikan pesan 

komunikasi, salain itu, komunikasi yang bermedia, baik media cetak, 

media online, maupun media elektronik sangat cocok menggunakan 

pola komunikasi ini, karena pola komunikasi ini menggunakan saluran 

atau media. Dalam komunikasi organisasi, pola penjuru merupkan 

bagian dari pola komunikasi skunder, karena dapat menarpakan 

komunikasi yang sifatnya terbuka, sehingga dapat dengan mudah 

melakukan komunikasi dengan berbagai bagian dalam organisasi.22 

c . Pola Komunikasi Linier 

 Pola komunikasi linier merupakan proses komunikasi secara lurus, 

dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti komunikator 

sebagai penyampai pesan kepada komunikan sebagai titik utama. 

                                                         
21

 Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi.,Hal.136-137 
22

 Onong Uchjiyana Effendy, Pengantar Ilmu Komunikasi.,Hal.35. 
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Proses komunikasi linier biasanya terjadi dalam komunikasi tatap 

muka (face to face), tapi adakalanya komunikasi ini melakukan media. 

Dalam proses komunikas ini, pesan komunikasi akan tersampaikan 

secara efektif apabila adanya perencanaan sebelum melakukan 

komunikasi. 

 Menurut perspektif transmisi komunikasi sebagai suatu pengalihan 

informasi dari komunikator krpada komunikan. Perspektif transmisi 

memberikan tekanan pada peran media serta waktu yang digunakan 

dalam menyalurkan informasi. Medel komunikasi linier yang digunkan 

disini bergerak dari satu titik ke titik lainnya.23 Memang harus diakui, 

pada prakteknya pola komunikasi linier hanya pada komunikasi 

meggunakan media, namun bisa juga pola komunikasi ini digunakan 

pada komunikasi tatap muka. 

d. Pola Komunikasi Sirkuler 

Pola komunikasi sirkuler merupakan pola komunikasi yang digunakan 

untuk mengambarkan proses komunikasi. Sirkular secara harfiah berati 

bulat, bundar, atau keliling. Dalam proses sirkular itu terjadinya 

feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke 

komunikator, sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. Dalam 

pola komunikasi seperti ini, proses komunikasi berjalan terus yaitu 

adanya umpan balik antara komunikator dan komunikan.  

                                                         
23

 Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi., Hal.51. 
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Osgood dan Schramm menggambarkan proses komunikasi sirkuler 

pada peran sumber dan penerima pesan sebagai pelaku komunikasi.24 

  

  

 

 

  

 

 Gambar 1.2 

Pada tahap awal, sumber berfungsi sebagai encoder dan penerima 

sebagai decoder. Tetapi pada tahap berikutnya penerima berfungsi sebagai 

encoder dan sumber sebagai decoder, dengan kata lain sumber pertama 

akan menjadi penerima kedua dan penerima pertama akan berfungsi 

sebagai sumber kedua, dan seterusnya. 

C. Hambatan – Hambatan Komunikasi 

Hambatan komunikasi adalah suatu pengahalang atau hal hal yang dapat 

menghambat proses penyampaian pesan komunikasi. Hambatan komunikasi 

                                                         
24

 Ibid, Hal.43 
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menurut Chaney dan Martin ialah segala sesuatu yang menjadi penghalang (noise) 

tercapainya komunikasi yang efektif.25 

Hikakat komunikasi sebagai suatu sistem, komunikasi bisa terjadi pada 

semua eleman atau faktor-faktor yang mendukungnya, termaksuk faktor sosial 

masyarakat dan lingkungan dimana komunikasi itu terjadi. Shannnom dan Weaver 

mengatakan bahwa gangguan komunikasi terjadi jika pendapat intervensi yang 

mengganggu salah satu elemen komunkasi, sehingga proses komunikasi tidak 

berjalan secara efektif. Sedangkan hamabatan komunikasi yang dimaksud adalah 

adanya hambatan yang membuat proses komunikasi tidak berjalan sebagaimana 

yang diinginkan komunikator dan komunikan.26 

D. Humas 

1. Pengertian Humas 

Humas atau lebih dikenal dengan hubungan masyarakat adalah suatu 

proses komunikasi dua arah anatar suatu oraganisasi atau instansi dengan 

khalayak umum, baik internal maupun eksternal, dalm rangka menunjang tujuan 

atau menajemen organisasi. Kebanyakan instansi memiliki humas tersendiri 

dalam menunjang citra instansi, yang juga berkerja sebgai penyampai informasi  

kepada publik27.  

                                                         
25

 Hendra Riofita.Komunikasi Bisnis. Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra. 2016. 

Hal. 75 
26

 Hafid Cangara, Pengantar Ilmu komunikasi.Hal. 153 
27

 Effendy, Onong Uchjana.1991, Hubungan Masyarakat suatu studi komunikologis, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Hal.57 
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Humas merupakan mempunyai tanggung jawab dan fungfi manajemn 

untuk memahami kepentingan publik, mengidentifikasikan, menafsirkan, dan 

mensosialisasikan kebijakan dan program kerja berbagai instansi, serta 

melaksanakan serangkaian program yang tidak dapat diterima dan dijalankan 

dengan baik.28 Humas membantu suatu organisasi  untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan publik.  

Institut of Publik Relations mengemukakan bahwa humas adalah 

keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan 

dalam menciptakan dan memelihara niat baik antara suatu organisasi dengan 

publik. Jadi, humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan 

sedemikian rupa untuk sosialisasi program atau kegiatan, dan berlangsung secara 

sistematis dan teratur. Kegiatan humas tidak bisa dilakukan secara sembarangan 

dan asal-asalan.29 

2. Tujuan Humas 

Tujuan humas menurut Stsinberg adalah untuk menciptakan opini publik 

tentang kegiatan-kegiatan yang dilaksankan oleh organisasi yang bersangkutan. 

Menurut para ahli lain Marshall etal dalam public administration mengungkakan 

bahawa tujuan humas ialah:30  

                                                         
28

 Jefkins,Frank.2003.Public relations edisi kelima.Jakarta:Erlangga. Hal. 257 
29

 Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya di Indonesia, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2002). Hal.2. 
30

 Ruslan,Rosady . Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi.(Jakarta:PT.Raja 

Grafindo,2003). Hal.20-21 
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a. Secara positif humas bertujuan untuk meningkatkan dan 

menambah dan citra suatu organisasi atau instansi. 

b. Secara defnitif humas bertujuan untuk membela dari terhadap 

publik yang terindikasi memberi nilai negatif apabila diserang dan 

serangan itu bersifat menjatuhkan citra perusahaan. 

 Tondowidjojo merumuskan humas memiliki tugas khusus, yaitu:31 

c. Penasihat bagi semua pihak yang membutuhkan data, dan analisa 

yang dilakukannya 

d. Mengarahkan bawahannya 

e. Sebagai juru bicara atau konfrensi press dan hal hal lain yang 

berhubungan dengan media 

f. Muyusun laporan untuk dipublikasi 

g. Menyebarkan informasi, pemasaran, dan prestasi lainnya. 

h. Meningkatkan komunkasi yang rfektif 

i. Menyediakan sarana audio visual 

j. Membuat dokumentasi atau meyebarkan informasi lain sebagainya. 

Dalam menjalankan tugasnya, tugas humas dibagi menjadi dua yaitu, tugas 

strategis dan tugas taktis. Tugas strategis adalah humas ikut dalam pengambilan 

keputusan yang diambil oleh instansi, sedangkan tugas taktis humas 

                                                         
31

 Muhammad Nasir, Siapapun Bisa Jadi Humas, (Tunas gemilang press,2011)Hal.68 
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adalahmemberikan informasi kepada publik, dan menjalankan hubunan timbal 

balik dan memelihara citra instansi atau organisasi32 

3. Fungsi Humas 

Menurut F.  Rachmadi fungsi humas adalah untuk mengembangkan dan 

manjain hubungan baik antara lembaga ayau instansi dengan publik, baik internal 

maupun ekdternal, dalam upaya menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik 

untuk menciptakan motivasi dan keterlibatan publik dalam upaya membanngun 

opini publik yang menguntungkan instansi.33 Sedangkan menurut Cutlip dan 

Canfaield merumuskan fungsi utama hubungan masyarakat yaitu : 

a. Meningkat aktivitas manajemen pada tujuan organisasi atau instansi 

b. Menjaga hubungan yang harmonis organisasi dengan publik 

c. Melayani kepentingan publiknya dan memberikan saran kepada pimpinan 

untuk kepentingan organisasi 

d. Membentuk komunikasi dua arah secara timbal balik, mengatur dan 

membagikan segala informasi kepada publik, serta membangun citra 

positif instansi dimata publik. 

                                                         
32

 H.A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, ( Jakarta: Bumi Aksara , 

2010) Hal.64 
33

  F Rachmadi, Publik Relations dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1992, Hal.21 
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e. Menganalisa segala kesimpangan informasi yang timbul akibat opini 

publik, persepsi, dan pandangan publik terhadap citra organisasi atau 

instansi.34 

Menurt kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi utama 

humas adalah sebagai juru bicara organisasi, dan sebagai penglurus segala opini 

publik yang dapat mengamcam citra instansi, bahkan sebagai pembentuk opini 

publik untuk menciptakan citra instansi atau organisasi yang baik. 

Rosady Ruslan mengatakan bahwa tugas pokok Humas adalah sebagai 

komunikator yang membantu mewujudkan tujuan dan sasaean bagi instansi 

pemerintah yang dan membentuk opini publik yang menguntungkan.35 

Humas sangat mempunyai tanggungjawab penting untuk mewujudkan 

tujuan organisasi, Humas yang berfungsi dengan baik akan terciptanya opini 

publik yang posistif yang dapat membangun citra instansi atau organisasi. 

E. Sosialisasi 

1. Pengertian Sosialisasi 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia sosialisasi adalah suatu upaya 

memasyarakatkan sesuatu atau menjelaskan sehingga menjadi dikenal, dihayati, 

dipahami oleh masyarakat atau permasyarakatan.36 Sosialisasi adalah satu konsep 

umum yang bisa diartikan sebagai proses interaksi dengan orang lain, tentang cara 
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 Alo Liliweri, Komunikasi : Serba Ada Serba Makna (Jakarta : Kencana, 2011), Hal. 
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 Rosady Ruslan, Manajemen Public relations & Media Komunikasi konsepsi dan 

Aplikasi, 2012, Hal. 343 
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berpikir, bertindak, merasakan dimana semuanya itu merupakan konsep hal-hal 

yang sangat penting dalam menghasilkan soisal yang aktif. Soisalisasi adalah 

proses yang terus terjadi selama hidup kita berlangsung.37 

Menurut Greenberg sosialisasi adalah suatu proses  individu 

ditransformasi dari pihak luar untuk berpartisipasi sebgai anggota organisasi yang 

aktif. Sedangkan menurut Gibson sosialisasi ialah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh organisasi untuk mengaktifkan tujuan organisasi dan individual.38 Dalam 

proses sosialisasi akan terjadi perubahan dari individual yang semua diluar 

organisasi agar mampu berkerja secara aktif dalam menjalankan tujuan organisasi. 

Sosialisasi dapat digunakan untuk menginformasikan semua hal yang 

berhubungan dengan tujuan organisasi dan hal-hal lain yang menyangkut dengan 

organisasi atau instansi. 

Sosialisasi adalah suatu proses interaksi dua arah, pihak pertama adalah 

pihak yang mensosialisasikan suatu kegiatan atau informasi, dan pihak kedua 

sebagai pihak yang disosialisasikan. Diera teknoligi sekarang ini, proses sosialisai 

dilakukan melalui media, Sehingga pesan mudah dan cepat tersampaikan. Media 

sosialisasi mengandung norma-norma atau pengetahuan dari pihak sosialisasi 

kepadan pihak yang disosialisasikan. 

2. Bentuk-Bentuk Sosialisasi 

Aktivitas sosialisasi merupakan hal utama yang harus dilakukan sebelum 

dilaksanalan kebiajakan. Sosialisasi sangat diperlukan sebagai media utama 
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 Joko suyanto, Gender dan Sosialisasi, (Jakarta: Nobel Edumedia), Hal.13. 
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menyampaikan informasi kepada publik. Sosialisasi dapat dilaksanakan dengan 

berbagai macam bentu kegiatan. Menurut Peter L.Barger merumuskan sosialisasi 

dpat diabagi menjadi dua jenis yaitu, sosialisasi Primer da sosialisasi skunder. 

Sosialisasi primer adalah sosialisasi yang diterima individu semenjak kecil. Pada 

taha sosialisasi ini anak mulai mengenal keluarganya termasuk lingkungan 

hidupnya. Sedangkan sosialisasi Skunder adalah sosialisas lanjutan setelah 

melewati sosialisasi primer. 

3. Media Sosialisai 

Media sosialisasi sengat berpengaruh dalam pembentukkan kepribadian 

individu. Taufiq Rochman Dhoiri, menjelaskan bahwa  ada beberapa media 

sosialisasi yaitu39: 

a. Keluarga 

Keluarga adalah media utama sosialisasi, untuk tahap awal 

individu akan mengenal lingkungan keluarganya. 

b. Kelompok Bermain 

Dalam istilah sosialisasi, kelompok bermain meliputi teman, 

tetangga, dan kerabat. 
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c. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan laboratorium pendidikan untuk 

mendidik anak menjadi pribadi yang unggul. 

d. Lingkungan Kerja 

Setelah menyelesaikan pembinaan karakter dilingkungan sekolah 

atau pendidikan, individu akan memasuki dunia kerja dimana 

pembentukan individual dibentuk. Pengaruh lingkugan kerja akan 

mempengaruhi kepribadian setiap individu. 

e. Media Massa 

Media massa merupakan media penyampaian pesan komunikasi 

yang dapat dipergunakan untuk mensosialisasikan suatu program, kegiatan 

atau kebijakan yang ingin disampaikan kepada masyrakat atau publik 

sehingga dapat dijalankan sesuai dengan tujuan yang mensosialisasikan. 

Dapat kita simpulkan dari pendapat diatas, bahwa kegiatan sosialisasi tidak 

dapat dipisahkan dengan media sosial sebgai saluran penyampaian pesan 

komunikasi. Media sosial merupak artenatif yang dapat dilakukan untuk 

mensosialisasikan suatu kebijakan tau program yang ingin dijalankan oleh 

instansi. media sosialisasi adalah saluran penyebaran informasi baik secara 

langsung maupun tidak langsung . media sosialisasi lengsung merupakan proses 

sosialisasi secara langsung dengan tatap muka kepada publik maupun tim kerja. 
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Sedangkan sosialisasi secara tidak langsung adalah proses sosialisasi menggunkan 

media sebgai saluran penyebaran indormasi. 

E. Pemanfaat Internet Untuk Belajar 

Pendidikan di masa lalu berpusat pada pendidik, yang mana pendidik 

merupakan satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. Namun sekarang 

teknologi semakin canggih khususnya di bidang pendidikan, sehingga disepakati 

internet sebagai media pembelajaran tidak hanya sebagai alat bantu akan tetapi 

sebagai sumber belajar dalam proses belajar mengajar.40 

Pemanfaatan internet untuk belajar akan mempengaruhi kemampuan 

membaca seseorang, internet juga dapat meningkatkan kemampuan integrasi yang 

berbeda dari sumber informasi (Misalnya menghubungkan informasi dari yang 

berbeda halaman web dan evaluasi informasi dengan mengevaluasi kredibilitas 

rekomendasi di halaman web. Hal tersebut mengakibatkan sistem pembelajaran 

menjadi student center learning (pembelajaran yang berpusat pada siswa), 

sehingga pelajar khususnya mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dalam mencari 

informasi, data atau bahan bacaan yang berkenaan dengan materi perkuliahan.  

F. Komunikasi Organisasi 

1. Pengertian Komunikasi Organisasi  

Komunikasi organisasi adalah pengirim dan penerima berbagai pesan 

organisasi didalam kelompok formal maupun informal di suatu organisasi, apabila 

organisasi semakin besar dan kompleks maka akan mengakibatkan semakin 
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kompleks pula proses komunikasinya. Organisasi kecil yang anggotanya hanya 

tiga orang, proses komunikasi yang anggotannya seribu orang menjadi 

komunikasinya sangat kompleks.  

Komunikasi dapat bersifat formal dan informal. Komunikasi formal adalah 

komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi 

pada kepentingan organisasi, isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, 

produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi, 

misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. 

Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. 

Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotannya secara 

individual.41 

2. Tujuan Komunikasi Organisasi 

Ada empat tujuan komunikasi organisasi, yaitu:  

a. Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapatMemberi peluang 

bagi para pemimpin organisasi dan anggotannya untuk menyatakan 

pikiran, pandangan, dan pendapat sehubungan dengan tugas dan 

fungsi yang mereka lakukan.  

b. Membagi informasi (information sharing) Memberi peluang 

kepada seluruh aparatur orgaisasi untuk membagi informasi dan 

memberi makna yang sama atas visi, misi, tugas pokok, fungsi 

                                                         
41

 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), Hal. 54. 
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organisasi, sub organisasi, individu, maupun kelompok kerja dalam 

organisasi  

c. Menyatakan perasaan dan emosi Memberi peluang bagi para 

pemimpin dan anggota organisasi untuk bertukar informasi yang 

berkaitan dengan perasaan dan emosi.  

d. Tindakan koordinasi. Bertujuan mengkoordinasi sebagai atau 

seluruh tindakan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi organisasi 

yang telah dibagi habis ke dalam bagian atau subbagian organisasi. 

Organisasi tanpa koordinasi dan organisasi tanpa komunikasi sama 

dengan organisasi yang menampilkan aspek individual dan bukan 

menggambarkan aspek kerja sama.42 

3. Hambatan-Hambatan Komunikasi Organisasi  

`Hambatan-hambatan komunikasi organisasi atau gangguan 

berkomunikasi adalah pengaruh dari “dalam” maupun dari “luar” individu atau 

lingkungan yang “merusak” aliran atau isi pesan yang dikirimkan atau yang 

diterima. Hambatan komunikasi dalam organisasi antara lain:  

a. Penyaringan informasi komunikator memanipulasi informasi 

sedemikian rupa yang membuat penerima lebih tertarik atas 

informasi yang hendak dikirimkan.  

b. Persepsi selektif komunikan sering kali bersikap tertentu kepada 

informasi sesuai dengan persepsi-seleksinya atas informasi yang 

diterima.  
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31 
 

 
 

c. Emosi dua pihak yang berkomunikasi berada dalam suasana emosi 

yang tidak memungkinkan pengiriman dan penerimaan informasi, 

akibatnya menyulitkan kontak dan pemberian makna atas pesan.  

d. Bahasa dua pihak menggunakan bahasa yang berbeda, konsep atau 

istilah yang berbeda, sehingga menyulitkan pemahaman atas 

informasi.  

e. Tanda-tanda nonverbal perbedaan budaya antara komunikator dan 

komunikan membuat dua pihak tidak dapat memahami bahasa 

isyarat, bahasa jarak dan ruang, kinesik, aksesoris yang mereka 

gunakan sebagai pesan.43 

4. Jaringan Komunikasi organisasi 

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang yang menduduki posisi atau 

peranan tertentu, sejumlah orang tersebut saling bertukar pesan dan pertukaran 

pesan tersebut dilakukan melalui jalan tertentu yang disebut dengan jaringan 

komunikasi. Suatu jaringan komunikasi berbeda dalam besar dan strukturnya 

misalnya mungkin hanya di antara dua orang, tiga atau lebih dan mungkin juga di 

antara keseluruhan orang dalam organisasi. Menurut Muhammad jaringan 

komunikasi organisasi terbagi menjadi dua, yaitu:  

a. Jaringan Komunikasi Formal Pesan yang mengalir melalui jalan 

resmi dan ditentukan oleh hierarki resmi organisasi atau oleh 

fungsi pekerjaan, maka pesan tersebut merupakan jaringan 
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komunikasi formal. Terdapat tiga bentuk utama dari arus pesan 

dalam jaringan komunikasi formal yang mengikuti garis 

komunikasi yaitu komunikasi dari bawahan kepada atasan, 

komunikasi dari atasan kepada bawahan, dan komunikasi sesama 

karyawan yang sama tingkatnya. Pesan yang mengalir melalui 

jalan resmi yang ditentukan oleh hierarki resmi organisasi atau 

oleh fungsi pekerjaan merupakan pesan dalam jaringan komunikasi 

formal. Pesan dalam jaringan komunikasi formal biasanya 

mengalir dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas atau dari 

tingkat yang sama atau secara horizontal. 

b. Jaringan Komunikasi Informal Jaringan komunikasi informal 

terbentuk tanpa memperhatikan struktur organisasi atas ke bawah, 

bawah ke atas dan horizontal. Ada enam fungsi jaringan 

komunikasi informal, yakni memberikan konfirmasi atau 

penjelasan tambahan, memperluas pesan, mencatat informasi, 

mempertentangkan informasi, membagi informasi lebih luas dan 

melengkapi. 
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G. Teori Yang digunakan 

1. Boundary Spanning Theory 

Boundary Spanning Theory merupakan salah atu ciri dari sifat organisasi 

yang merupakan sistem terbuka44. Sistem terbuka disini adalah terdapatnya 

interaksi anatara organisasi dengan lingkungannya untuk melakukan monitoring, 

seleksi, dan menghimpun informasi. Hal tersebut didasarkan apda pendapat Heath 

yang mengatakan bahwa “organisasi tidak dapat bergantung hanya pada proses 

dan interaksi internal seperti yang dilakukan sistem tertutup. Organisasi harus 

berinteraksi dengan kelompok lainnya.”45
 

Kriyantono menyebutkan beberapa aktivitas pelaksanaan fungsi boundary 

spanning yang dapat dilakukan oleh praktisi public relations, yaitu46: 

a. Menjelaskan informasi tentang organisasi kepada publik (lingkungannya). 

b. Memonitor lingkungannya sehingga mengetahui apa yang terjadi dan 

menginterpretasi isu-isu yang potensial memengaruhi aktivitas organisasi 

dan membantu manajemen merespon isu-isu tersebut melalui aktivitas isu 

manajemen. 

c. Membangun sistem komunikasi dua arah dengan publiknya agar 

organisasi dapat beradaptasi dengan lingkungnnya. 
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 Kriyantono, Rachmat. Teknik Praktis Riset Komunikasi.( Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group.2010) Hal.47 
45

 Ibid.Hal.88 
46

 Kriyantono, Rachmat.Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta:PT Fajar Interpratama 

Mandiri.2014)Hal.88 



34 
 

 
 

Teori ini menuntun suatu instansi untuk selalu menjalankan keterbukaan 

informasi kepada publik, demikiaanya dengan Humas mempunyai tanggung 

jawab yang besar untuk menyebarkan informasi kepada publik dan menjamin 

tercapainya informasi kepada publik. Maka disini penulis menilai teori Boundary 

Spanning  ini cocok digunakan untuk penelitian ini karna humas mempunyai 

tanggung jawab dalam sosialisasi pemberian subsidi kouta internet untuk 

mahasiswa. 

2. Situational Theory of The Publics 

Teori situational of the publics (STP) ini digagas oleh James E. Grunig, 

seorang profesor public relations dari University of Maryland, Amerika Serikat. 

Teori ini bermanfaat untuk mengidentifikasi publik sehingga dapat membuat 

kategori publik berdasarkan perilaku komunikasi dari individu dan efek 

komunikasi  yang diterima individu tersebut.47Teori ini membantu public 

relations untuk membuat target sasaran yang lebih spesifik, sehingga pesan 

komunikasinya benar-benar sesuai dengan kebutuhan sasaranya itu. 

Sasaran public relations yaitu publik. Publik disini merupakan kelompok yang 

lebih spesifik dai kumpulan stakeholder. Berdasarkan teori ini, spesifikasi khas 

publik dari stakeholder adalah berdasarkan perilaku dan efek komunikasinya, 

yaitu apakah individu tahu dan menyadari tentang masalah yang terkait dengan 

diri mereka, apakah individu aktif mencari informasi atau pasif menerima 

informasi, apakah individu aktif menyampaikan opini atau tidak. 
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Teori ini dapat digunakan oleh praktisi public relations untuk 

mengidentifikasi dan mengelompokkan publik berdasarkan persepsi, sikap, dan 

perilaku publik tentang organisasi, baik terhadap programnya, produknya, 

maupun ketika terjadi situasi krisis. Menurut Grunig (teori situational of the 

public (STP) mempunyai beberapa asumsi dasar, yaitu: 

a) Individu yang berbeda diasumsikan mempunyai perilaku yang lebih 

konsisten dan cenderung sama jika mereka berada pada situasi yang sama. 

b) Persepsi seseorang pada suatu situasi akan menentukan kapan dia 

merespons, mengapa dia merespons, bagaimana cara dia merepons dan 

mengkomunikasikan situasi tersebut. 

c) Setiap individu akan berusaha beradaptasi dengan suatu situasi dalam cara 

tertentu, yang menurut persepsinya sesuai dengan karakteristik situasi 

tersebut. 

d) Publik bersifat situasional tergantung pada situasi yang dihadapi. Untuk 

isu tertentu, seseorang secara aktif mencari informasi tetapi untuk isu yang 

lain dia memilih pasif. Hal ini tergantung pada seberapa besar isu 

memengaruhi kepentinganya. Seorang mahasiswa yang indekos, misalnya, 

tentu akan lebih mencari informasi tentang kenaikan sewa rumah daripada 

mahasiswa tinggal di rumah orang tuanya. 

e) Karena bersifat situasional, masalah atau isu bersifat dinamis, maka publik 

pun bersifat dinamis. Masalah datang dan pergi bergantian dan hanya 

dianggap relevan oleh individu yang mengalami situasi problematik yang 

berkaitan dengan aktivitas organisasi. Berdasarkan asumsi ini, publik bisa 
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muncul atau hilang karena perubahan situasi, dan organisasi dianggap 

jarang mempunyai publik yang permanen. Contoh, saat lumpur di Sidoarjo 

masih kecil semburannya, respons dari publik biasa-biasa saja. Tetapi saat 

semburan lumpurnya membesar dan menggenangi beberapa desa, maka 

berbagai aksi demo dan tuntutan mulai bermuculan. 

Teori situational theory of the public ini menjadi dasar bagi praktisi public 

relations untuk dapat mengidentifikasi dan mengantisipasi, apakah individu 

mempunyai motivasi dan kemampuan untuk menjaga kepentingan atau 

ketertarikanya sebagai anggota publik dari organisasi. Publik yang aktif diperoleh 

dari merangsang stakeholder pasif (disebut juga publik laten) untuk aktif 

berinteraksi dengan organisasi. Public relations menurut Grunig & Repper 

“seharusnya memperhatikan semua anggota stakeholder-nya tetapi juga 

berkomitmen untuk menggunakan sumber daya yang tersedia untuk membuat 

program komunikasi yang ditujukan kepada publik aktif.” Disini publik aktif 

adalah publik yang lebih dapat memengaruhi operasional organisasi, karena 

mereka aktif memperhatikan, mendukung, bahkan mengkritisi organisasi. Teori 

ini juga dapat mendorong aplikasi model komunikasi dua arah yang simetrik 

dalam praktik public relations. Jika tidak ada komunikasi dua arah, umpan balik 

publik, khususnya komplain atau protes, dapat tersebar lewat publikasi eksternal, 

seperti media massa dna internet, boikot, dan lobbi politisi. Teori STP ini dapat 

dijadikan acuan bagi praktisi public relations untuk bersikap lebih etis dalam hal 

kampanye. Karena teori ini membagi publik ke dalam beberapa kategori, sehingga 
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kampanye public relations diharapkan dapat memengaruhi mereka menjadi lebih 

aktif.  

Teori ini menuntun humas untuk mengevaluasi dampak yang diberikan 

dari informasi yang disampaikan ke publik. Sehingga efek yang ditimbulkan oleh 

publik dapat di pelajari dan diatasi oleh humas sebagai bahan evaluasi 

kedepannya. Maka disini penulis menilai Situational Theory of The Publics ini 

cocok digunakan untuk penelitian ini karna akan ada efek yang ditimbulkan dari 

komunikasi sosialisasi sub bagian humas UIN Ar-Raniry dalam pemberian subsidi 

kouta internet untuk mahasiswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Fokus dan Jenis penelitian  

Jenis penelitian dan pendekatannya adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang berupa kata-kata tertulis, maupun lisan dan perilaku dari 

orang-orang yang diteliti. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah (lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.48 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian ini terkait dengan 

pola komunikasi sosialisasi Humas UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam 

memberikan informasi kepada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh terkait 

penyediaan subsidi kuota yang disediakan oleh pihak kampus. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian adalah kampus Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Kecamatan Syiah Kuala kota Banda Aceh.  

C. Sumber Informan penelitian 

Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian. Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sample 

didasarkan atas tujuan tertentu (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria 

sebagai sampel).49 Informan ini di butuhkan untuk mengetahui kondisi yang 

sesuai dengan komunikasi kepemimpinan bupati bireuen dalam melestarikan 

warisan budaya. 

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan 

Prurposive Sampling, artinya teknik penentuan sumber data mempertimbangkan 

terlebih dahulu, bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan 

kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian.50 Sumber informan yang 

akan di wawancara adalah : 

a. Kepala Humas UIN Ar-Raniry berjumlah satu orang, di pilih karena 

lebih mengetahui masalah yang akan diteliti, karena penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah tentang pola komunikasi Humas UIN 

Ar-Raniry dalam mensosialisasi pemberian subsidi kuota. 

b. Anggota Humas UIN Ar-Raniry yang mengelola akun media sosial 

UIN Ar-Raniry, berjumlah satu orang, dipilih sebagai informan 

pendukung untuk mendapatkan data penelitian. 

c. Kasubbag Bidang Akademik UIN Ar-Raniry untuk mengetahui data 

mahasiswa UIN Ar-Raniry yang menerima dan tidak mendapatkan 

subsidi kuota 
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d. Mahasiswa UIN Ar-Raniry, berjumlah lima orang, di pilih sebagai 

informan pendukung, apakah informasi yang dilakukan oleh Humas 

UIN Ar-Raniry tersampaikan kepada mahasiswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi.51 

Penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Karena 

penulis ingin mengumpulkan data secara langsung di lapangan. Variabel yang 

digunakan oleh penulis adalah variabel kualitatif. Karena penulis mengumpulkan 

data secara deskripsi yaitu berupa kata-kata, berbentuk tulisan, serta ungkapan 

langsung dari objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang akan dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, yaitu melalui : 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik usaha sadar untuk  mengumpulkan data yang 

dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar. Dalam hal ini, 

peneliti perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati berbagai fenomena 
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atau kondisi yang ada di lapangan. Untuk membuktikan kebenaran pengetahuan 

selalu dimulai dengan observasi. Dalam hal ini ruang lingkup yang akan peneliti 

observasi adalah : 

a. Peneliti akan mengobservasi Kepala sub bagian humas UIN Ar-Raniry 

bertujuan sebagai penghubung kepada tujuan utama untuk mengetahui 

pola komunikasi sub bagian humas UIN Ar-Raniry dengan staf-staf dalam 

proses penyebaran informasi 

b. Peneliti akan mengobservasi proses kegiatan Staf bagian publikasi dan 

komunikasi dalam penyebaran informasi. 

c. Segala aktivitas sub bagian Humas UIN Ar-Raniry yang berhubungan 

dengan proses penyebaran informasi. 

 Dalam mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian yaitu di 

Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permaslahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam. Dalam penelitian kualitatif, sering 

menggabungkan teknik observasi dengan wawancara mendalam. Selama 
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melakukan observasi peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang ada 

di dalamnya.52 

Peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data untuk 

mendukung data yang telah di peroleh dari hasil observasi lapangan, sehingga 

hasil yang didapat dari observasi dan wawancara menjadi berkesinambungan.53 

Disini peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa narasumber 

diantaranya adalah: 

a. Kepala Humas UIN Ar-Raniry berjumlah satu orang, di pilih karena 

lebih mengetahui masalah yang akan diteliti, karena penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah tentang pola komunikasi Humas UIN 

Ar-Raniry dalam mensosialisasi pemberian subsidi kuota. 

b. Anggota Humas UIN Ar-Raniry yang mengelola akun media sosial 

UIN Ar-Raniry, berjumlah satu orang, dipilih sebagai informan 

pendukung untuk mendapatkan data penelitian. 

c. Mahasiswa UIN Ar-Raniry, berjumlah lima orang, di pilih sebagai 

informan pendukung, apakah informasi yang dilakukan oleh Humas 

UIN Ar-Raniry tersampaikan kepada mahasiswa. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat percakapan, 

menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi yang 

berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.54 

Disini peneliti akan mendokumentasikan proses ketika melakukan 

penelitian dengan narasumber, media penyebaran informasi yang 

digunakan oleh Humas UIN Ar-Raniry dalam mensosialisasikan informasi 

penyediaan subsidi kouta. 

E. Teknik Analisis Data 

Secara umum, penelitian kualitatif dalam melakukan analisis data banyak 

menggunakan model analisis yang di kemukakan oleh Miles dan Huberman yang 

disebut dengan metode analisis data interaktif. Adapun Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dengan polanya. Dengan 

demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencari data 

yang diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai, tujuan utama dari penelitian kualitaif adalah temuan. 
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Berdasarkan data hasil analisis wawancara tujuh responden yang diteliti, 

kemudian dideskripsikan sesuai dengan pertanyaan penelitian.  

2. Display Data (Penyajian Data) 

Penyajian data yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat naratif. Sedangkan data yang 

sudah direduksi dan diklarifikasi berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, 

sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Data yang sudah disusun 

secara sistematis pada tahapan reduksi data, kemudian dikelompokkan 

berdasarkan pokok permasalahannya sehingga peneliti dapat mengambil 

kesimpulan terhadap. Berdasarkan data hasil analisis wawancara yang peneliti 

lakukan, kemudian dideskripsikan sesuai dengan pertanyaan penelitian.  

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan penemuan yang baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau temuan 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas.55 

F. Teknik Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan 
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dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif56. Keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian 

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability. Agar data dalam penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan 

uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Uji Kredibilitas 

Dalam penelitian kualitatif, uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara, anatara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check. Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa cara yang 

dilakukan untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Triangulasi Triangulasi dalam pengujian kredibilas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Namun, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik.  
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b. Triangulasi Sumber Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Untuk menguji kredibelitas data tentang “pola 

komunikasi sosialisasi humas UIN Ar-Raniry dalam pemberian subsidi 

kuota internet kepada mahasiswa (Studi pada Sub Bagian Humas Uin Ar-

Raniry) maka pengumpulan dan pengujian data dilakukan kepada sub 

bagian humas UIN Ar-Raniry, ketua lembaga tingkat universitas 

dilingkungan UIN Ar-Raniry, lima orang mahasiswa UIN Ar-Raniry. Data 

dari ketiga sumber tersebut kan dideskribsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari ketiga 

sumber data tersebut. 

c. Triangulasi Teknik Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumen 

pendukung terhadap informan. 

d. Menggunakan Bahan Referensi Bahan referensi adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Untuk itu 

dalam penyusunan laporan, peneliti menyertakan foto atau dokumen 

autentik sehingga hasil penelitian menjadi lebih dapat dipercaya. 

e. Mengadakan Member Check Member check adalah proses pengecekan 

data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 
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para pemberi data itu pertanda data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah mendapat 

suatu temuan atau kesimpulan. Dalam penelitian ini member check 

dilakukan dengan forum diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok 

peneliti 66 menyampaikan temuan kepada sekelompok pemberi data. 

Dalam diskusi kelompok tersebut mungkin terjadi pengurangan, 

penambahan dan kesepakatan data. Setelah data disepakati bersama, maka 

pemberi data diminta untuk menandatangani, agar lebih autentik.  

2. Uji Tranferabelitas  

Pengujian transferability ini merupakan validitas eksternal dalam 

penelitian kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau 

dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 

Nilai transfer ini berkaitan dengan pertayaan, sampai mana penelitian dapat 

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.  

3. Uji Dependabilitas  

Dalam penelitian kuantitatif, Dependabilitiy disebut sebagai reliabilitas. 

Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau 

mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji 

dependebility dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian. Dalam penelitian ini dependebility dilakukan oleh auditor yang 

independen atau dosen pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas 

peneliti dalam melakukan penelitian.  
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4. Uji Konfirmabilitas 

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji Konfirmability mirip 

dengan uji Dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji Confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian  merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

Confirmability 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

IAIN adalah singkatan dari Institut Agama Islam Negeri dan kata Ar-

Raniry yang dinisbahkan kepada IAIN Banda Aceh adalah nama seorang Ulama 

besar dan mufti yang sangat berpengaruh pada masa Sultan Iskandar Tsani ( 

memerintah tahun 1637-1641). Ulama besar tersebut nama lengkapnya Syeikh 

Nuruddin Ar-Raniry yang berasal dari Ranir (sekarang Rander) di Gujarat, India. 

Beliau telah memberikan konstribusi yang amat berharga dalam pengembangan 

pemikiran Islam di Asia Tenggara khususnya di Aceh. 

Awal Lahirnya IAIN Ar-Raniry dengan berdirinya Fakultas Syari'ah pada 

tahun 1960 dan Fakultas Tarbiyah tahun 1962 sebagai cabang dari IAIN Sunan 

Kalidjaga Yogyakarta. Masih pada tahun 1962 didirikan pula Fakultas Ushuluddin 

sebagai Fakultas swasta di Banda Aceh. Setelah beberapa tahun menjadi cabang 

dari IAIN Yogyakarta, fakultas Syariah, Tarbiyah dan Ushuluddin berinduk ke 

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selama enam bulan. Pada tanggal 5 Oktober 

1963 IAIN Ar-Raniry resmi berdiri dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 1963 dan diresmikan oleh Menteri 

Agama K.H Saifuddin Zuhri. 

IAIN Ar-Raniry menjadi IAIN ketiga di nusantara setelah IAIN Sunan 

Kalidjaga Yogyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Awal diresmikan 
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baru memiliki tiga fakultas, yaitu Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan 

Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1968 tepatnya 5 tahun IAIN Ar-Raniry, 

diresmikan pula Fakultas Dakwah sekaligus menjadi fakultas pertama di 

lingkungan IAIN di Indonesia. Pada tahun 1968 ini pula, IAIN Ar-Raniry ditunjuk 

sebagai induk dari dua fakultas agama berstatus negeri di Medan (cikal bakal 

IAIN Sumatera Utara) yaitu Fakultas Tarbiyah dan Syari'ah yang berlangsung 

selama 5 tahun. Sementara pada tahun 1983 Fakultas Adab resmi menjadi salah 

satu dari 5 fakultas di lingkungan IAIN Ar-Raniry. 

Pada tahun pertama kelahirannya, IAIN masih mengharapkan bantuan dari 

berbagai lapisan masyarakat Aceh, terutama dari sisi kebutuhan belajar mengajar. 

Diibaratkan anak baru lahir, semuanya harus diurus oleh orang tuanya. Dalam 

konteks masa itu, seluruh lapisan masyarakat Aceh harus mampu memberi 

bantuan dalam bentuk apapun untuk keperluan pendidikan di IAIN. Seperti yang 

tertulis dalam laporan yang ditandatangani oleh kuasa Rektor I Drs. H. Ismail 

Muhammad Sjah. 

Presiden Sukarno dalam sambutan dies natalis pertama IAIN Ar-Raniry 

menyampaikan bahwa di Aceh harus melahirkan tokoh-tokoh bangsa yang 

mampu meneruskan rovolusi dan perjuangan bangsa serta setia kepada Pancasila 

sebagai haluan negara. IAIN harus menjadi tempat penggodok kader revolusi 

yang menjaga jiwa toleransi dan persatuan bangsa. Semua itu harus tertanam 

dalam jiwa pendidik, pengajar dan mahasiswanya. 
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Mengikuti perkembangannya sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam, 

IAIN telah menunjukkan peran dan signifikansinya yang strategis bagi 

pembangunan dan perkembangan masyarakat. Lulusannya mampu mengemban 

amanah diberbagai instansi pemerintah dan swasta, termasuk di luar Aceh, bahkan 

di luar negeri. Alumni telah berkiprah di berbagai profesi, baik yang berkaitan 

dengan sosial keagamaan, maupun yang berhubungan dengan aspek publik 

lainnya. Lembaga ini telah melahirkan banyak pemimpin di daerah ini, baik 

pemimpin formal maupun informal. Tepat pada 5 Oktober 2013 genab berumur 

50 tahun, biasanya tahun ini disebut tahun emas. Bertepatan dengan tahun tersebut 

Perguruan Tinggi ini akan merubah wajah dan namanya dari Institutut menjadi 

Universitas  melalui PERPRES No. 64 Tahun 2013 yang dikeluarkan dan mulai 

berlaku pada tanggal 1 Oktober 2013 dengan nama Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry (UIN Ar-Raniry). 

Dengan demikian maka mulai 1 Oktober 2013 juga nama IAIN Ar- Raniry 

mulai terhapus secara legalitas, dan lama kelamaan juga akan terhapus sedikit 

demi sedikit dari dalam hati masyarakat Aceh secara khusus, dan masyarakat 

Indonesia, serta masyarakat lainnya di belahan dunia secara umum. Untuk itu, 

agar anak cucu penerus bangsa dapat mengetahui bahwa pernah ada Institut 

Agama Islam Negeri Ar-Raniry yang jaya di bumi Aceh dan telah banyak 

melahirkan tokoh-tokoh masyarakat yang potensial dalam bidangnya dan juga 

telah banyak melahirkan Perguruan Tinggi Agama Islam lain baik Negeri maupun 

swasta,  maka perlu ada catatan yang lengkap tertulis dalam dokumen sejarah 

melalui  berbagai media cetak, media eletronik dan media lainnya yang relevan. 
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Humas UIN Ar-Raniry merupakan unit kerja di kampus Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry dibwah naungan Karo AAKK dibawah Wakil Rektor III bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama yang bertugas memberikan setiap informasi dari 

semua kegiatan dan kebijakan yang ada dalam kampus UIN Ar-Raniry 

2. Visi dan Misi UIN Ar-Raniry 

Visi : “Menjadi universitas yang unggul dalam pengembangan dan 

pengintegrasian ilmu keislaman, sains, teknologi dan seni.”  

Misi : Addapun misi yang diusung oleh UIN Ar-Raniry adalah: 

a.  Melahirkan sarjana yang memiliki kemampuan akademik, profesi dan 

atau vokasi yang kompetitif 

b. Berorientasi pada masa depan dan berakhlak mulia 

c. Mengembangkan tradisi riset yang multidisipliner dan integrative 

bernbasis syariat islam 

d. Mengimplementasikan ilmu untuk membangun masyarakat madani, 

yang beriman, berilmu dan beramal. 

3. Motto Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Sebuah Jembatan untuk karir dan spiritual masa depan anda. 
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1. Struktur Organisasi Universitas Islam Negeri Banda Aceh 

Berikut ini merupakan struktur organisasi UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Struktur Organisasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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B. Pola Komunikasi Sosialisasi yang Digunakan Oleh Humas UIN Ar-

Raniry Dalam Pemberian Subsidi Kuota Internet Kepada Mahasiswa 

UIN Ar-RAniry . 

Pola komunikasi sosialisasi adalah salah satu teknik yang  dilakukan untuk 

memberikan informasi dan pemahaman lebih kepada publik  tentang informasi 

yang ingin disampaikan agar informasi dapat diterima kepada publik. Kegiatan 

yang dilakukan oleh Humas UIN Ar-Raniry merupakan program kerja yang 

bertujuan untuk memberitahukan kepada khalayak ataupun mahasiswa tentang 

segala hal yang berkaitan dengan kepentingan mahasiswa .  

1. Sosialisasi di Media Sosial 

Media sosial merupakan suatu sarana komunikasi yang digunakan oleh 

komunikator kepada publik, ada beberapa pakar psikolog memandang bahwa 

dalam komunikasi antarmanusia media yang paling dominan dalam beromunikasi 

adalah pancaindra manusia, seperti mata dan telinga. Pesan-pesan yang diterima 

panca  indra selanjutnya diproses  dalam pikiran manusia untuk mengantrol dan 

menentukan sikap terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam bentuk tindakan.57 

Kemajuan teknologi komunikasi saat ini menunjukkan grafik yang terus 

meningkat. Bahkan menculnya berbagai media sosial yang bisa digunakan untuk 

berkomunikasi. Saat ini untuk mengakses media sosial dapat dilakukan 
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dengancara yang lebih mudah dan cepat, hanya dengan mengunakan smartphone 

seseorang dapat dengan mudah untuk berkomunikasi dan mengakses informasi. 

Berdasarkan Boundary Spanning Theory praktisi Humas harus selalu 

menyajikan keterbukaan informasi kepada publik agar publik dapat menerima 

dengan utuh informasi yang disampaikan oleh Humas, demikian dengan Humas 

UIN Ar-Raniry dalam Penyebaran informasi sudah menjadi tugas dan tangung 

jawab dari Humas UIN Ar-Raniry. Dalam wawancara dengan sejumlah pihak 

terkait sosialisasi pemberian subsidi kuota kepada mahasiswa, Dari hasil 

wawancara tersebut Nazarullah dia mengungkapkan 

“ Dalam hal pemberian subsidi kuota internet untuk sosialisasi secara 

langsung memang tidak ada, jadi sosialisasi kami lakukan secara 

bertahap, sosialisasi kami lakukan dalam bentuk berita, kemudian 

menginformasikan bahwa UIN Ar-Raniry menyediakan kuota internet, 

melalui  media sosial UIN Ar-Raniry, Website UIN Ar-Raniry dan juga 

media online lainnya”.58 
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Gambar 1.4 Penyebaran Informasi melalui media sosial UIN Ar-Raniry 

Dari hasil wawancara tersebut, bahwa bagian Humas UIN Ar-Raniry 

adalah salah satu pihak yang berperan penting dalam mengembangkan dan 

memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Kemajuan 

teknologi yang ada saat ini juga dimanfaatkan pihak Humas UIN Ar-Raniry dalam 

mensosialisasikan hal hal penting kepada mahasiswa, terutama dalam 

menyampaikan informasi melalui berbagai media. Hal ini menandakan Humas 

UIN Ar-Raniry telah menggunakn hal-hal yang modern dalam mesosialisasikan 

sesuatu kebijakan.  

“Untuk penyebaran informasi terkait pemberian subsidi kuota internet 

kepada mahasiswa, Humas UIN Ar-Raniry hanya menggunakan akun 

media sosial instagram,Website UIN Ar-Raniry, hal ini dikarenakan, 

informasi penyediaan subsidi kuota internet juga telah tersebar melalui 

portal siakad mahasiswa UIN Ar-Raniry”.59 
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UIN Ar-Raniry, 29 Desember 2021 



57 
 

 
 

 

Gambar 1.5 Penyebaran informasi melalui Portal Mahasiswa 

Media Sosial dapat digunakan untuk berbagai hal, di antaranya adalah 

sebagai media penyebaran informasi, media interaksi sosial, dan juga media 

sosialisasi. Haryanto menyebutkan dalam karya ilmiah nya bahwa menggunakan 

media sosial sebagai sarana penyebaran informasi dan interaksi sosial merupakan 

langkah efektif karena informasi dapat ditemukan dengan cepat dan interaksinya 

tidak terbatas hanya untuk individu, namun juga untuk kelompok.60 

Adapun pola komunikasi sosialisasi yang digunakan oleh Humas UIN Ar-

Raniry yaitu dengan menggunakan media sosial Instagram, Website resmi UIN 

Ar-Raniry dan juga media media online, karena dengan menggunakan media 

sosial sebagai media sosialisasi informasi yang disampaikan akan lebih cepat 

diterima oleh khalayak umum, khusunya mahasiswa UIN Ar-Raniry dan 

informasinya pun akan lebih cepat trending. Maka dari itu, Humas UIN Ar-Raniry 

akan lebih mudah menyebarkan informasi dan mahasiswa pun lebih mudah 

mendapatkan informasi. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dalam mengamati sistem kerja 

Humas UIN Ar-Raniry adalah pihak Humas UIN Ar-Raniry melakukan proses 

penyebaran informasi melalui beberapa media sosial UIN Ar-Raniry dan juga 

Humas UIN Ar-Raniry selalu meliput setiap kegiatan yang diselenggaran oleh 

                                                         
60

 Haryanto, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Komunikasi Komunitas 

Pustakawan Homogen Dalam Rangka Pemanfaatan Bersama Koleksi Antar Perguruan Tinggi” 

EduLib (2015): 83-86 
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UIN Ar-Raniry, baik kegiatan pimpinan, kegiatan fakultas maupun kegiatan 

mahasiswa juga diliput kalu mahasiswa memberitahu pihak Humas.  

Selain itu setiap kegiatan yang bersifat akademik seperti wisuda, PBAK 

yang diselenggarakan oleh UIN Ar-Raniry dengan cara online Humas juga 

mempersiapkan segala persiapan kegiatan online, seperti Live Streaming, 

protokoler kegiatan, dan dokumentasi kemudian menyebarkan informasi.61 

2. Bekerjasama Dengan Lembaga Organisasi Mahasiswa 

Dalam proses sosialisasi yang dilakukan Humas UIN Ar-Raniry mulai dari 

sosialisasi subsidi kuota internet dan informasi lainnya, Humas UIN Ar-Raniry 

juga mempunyai bagian dokumentasi dan pemberitaan. Bagian pemberitaan dan 

dokumentasi akan melakukan koordinasi dengan admin media sosial UIN Ar-

Raniry untuk menyebarkan informasi, namun dalam mensosialisasikan pemberian 

subsidi kuota internet ini pihak Humas UIN Ar-Raniry melakukan kerjasama 

dengan Lembaga Mahasiswa untuk mensosialisaikan pemberian subsidi kuota. 

Seperti yang dikatakan oleh Nazarullah, kepala bagian dokumentasi dan 

pemberitaan Humas UIN Ar-Raniry. 

“memang dari awal isu penyedian subsidi kuota ini memang mahasiswa 

dari DEMA yaitu Persiden Mahaisiswa dam lembaga mahasiswa lainnya 

mengadakan pertemuan dengan pimpinan untuk membahas penyediaan 

subsidi kuota ini, jadi dalam hal sosialisasi informasi penyediaan subsidi 

kuota ini memang kami berkerja sama dengan lembaga mahasiswa seperti 

DEMA, SEMA Universitas dan bahkan DEMA, SEMA Fakultas juga.”.62 
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 Hasil observasi yang peneliti lakukan di Humas UIN Ar-Raniry 
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 Wawancara Nazarullah, kepala bagaian dokumentasi dan pemberitaan Humas UIN Ar-

Raniry, 29 Desember 2021 
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Gambar 1.6 penyebaran informasi melalui Media Sosial DEMA UIN Ar-

Ranry. 

Lembaga mahasiswa juga mempunya nilai jual sendiri ditengah 

mahasiswa, bahkan media sosial lembaga Mahasiswa seperti DEMA UIN Ar-

Raniry juga selalu mengupdate informasi terbaru yang kiranya dibutuhkan oleh 

mahasiswa. Dengan adanya media sosial lembaga mahasiswa ini, maka Humas 

UIN Ar-Raniry akan lebih mudah dan terbantu dalam mensosialisasikan sesuatu 

informasi.  
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Kepala bagian dokumentasi dan pemberitaan Humas UIN Ar-Raniry juga 

menjelaskan  

“media sosialnya meraka aktif dan rapi, biasanya mahasiswa cendurung 

mencari informasi di media sosial DEMA, apalagi meraka yang tergabung 

kedalam organisasi, jadi sangat terbentu dengan penyebaran informasi 

melalui media sosial DEMA Universitas”.63 

 

Dalam mensosialisasi informasi subsidi kuota, Humas UIN Ar-Raniry 

bekerja sama dengan lemabaga mahasiswa yaitu Dewan Eksekutif Mahasiswa 

UIN Ar-Raniry. Ini merupakan pola  komunikasi yang dilakukan oleh Humas UIN 

Ar-Raniry dalam mensosialisasikan pemberian subsidi kuota kepada mahasiswa.  

Wawancara dengan ketua DEMA UIN Ar-Raniry Banda Aceh : 

“pada dasarnya kami  melakukan advokasi dengan pimpinan untuk 

merealisasikan pemberian kuota internet kepada mahasiswa dimasa 

pandemi ini,ketika sudah ada hasil yang sudah kami advokasikan, kami 

juga menginformasikan kepada mahasiswa bahawa UIN Ar-Raniry 

menyediakan subsidi kuota internet dimasa pandemi ini melalui media 

sosial Instagram DEMA UIN Ar-Raniry dan Website Resmi DEMA yang 

dikelola oleh Menteri Informasi dan Komunikasi DEMA UIN Ar-Raniry  

”.64 

 

Menteri informasi dan komunikasi DEMA UIN Ar-Raniry juga 

menyebutkan proses penyebaran informasi juga melalui beberapa tahapan, 

Muhammad Ikram menjelaskan 

‘’untuk penyebaran informasinya kami menunggu keputusan valid dari 

Ketua DEMA dan SekJend DEMA UIN Ar-Raniry untuk kejelasan 

informasi, kemudian informasi itu kami buat dalam bentuk berita dan 
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 Wawancara Nazarullah, kepala bagaian dokumentasi dan pemberitaan Humas UIN Ar-

Raniry, 29 Desember 2021 
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 Wawancara dengan Ahmad Jaden, ketua DEMA UIN Ar-Raniry , 28 Desember 2021  
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kami sebarkan melalui website resmi kami di dema.ar-raniry.ac.id dan 

juga melalui media instragram resmi DEMA di dema.uinarraniry’’65 

 

Dalam memberikan informasi pemilihan media menjadi aspek utama 

informasi bisa tersampaikan kepada khalayak, selaras dengan konsep pola 

komunikasi skunder dimana proses penyampain pesan komunikasi oleh 

komunikator kepada komunikan melalui sarana sarana sebagai media kedua 

setelah menggunakan lambang pada media pertama. Komunikator menggunakan 

media kedua karena mejadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak 

jumlahya. 

Tidak hanya dengan Lembaga DEMA UIN Ar-Raniry, dalam penyebaran 

informasi subsidi kuota ini, Humas UIN Ar-Raniry juga berkerjasama dengan 

lembaga Pers mahasiswa yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Sumberpost. 

Sumberpost sendiri merupakan unit kegiatan pers mahasiswa yang mempunyai 

fokus kepada penyebaran dunia jurnalistik, baik memberitakan berita dikampus 

maupun berita mahasiswa lainnya, hasil wawancara dengan ketua UKM 

Sumberpost Rianza Alfandi, dia menjelaskan bahwa 

‘’dalam pemberitaan terkait masalah subsidi kouta kami dari UKMP 

Sumberpost juga ikut memberitakan hal tersebut karna berita ini 

merupakan isu yang peling dibutuhkan oleh mahasiswa dalam 

menjalankan perkuliahan dimasa pandemi covid 19 ini’’66 

 

Kemudia Rianza menambahkan lebih lanjut tentang keterikatan Humas 

UIN Ar-Raniry dengan UKMP Sumberpost 
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 Wawancara dengan Muhammad Ikram, Menteri Informasi dan komunikasi DEMA 

UIN Ar-Raniry, 28 Desember 2021 
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 Wawancara dengan Rianza Alfandi, Ketua UKMP Sumberpost UIN Ar-Raniry, 30 
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‘’perihal keterikatan Humas UIN Ar-Raniry dengan UKMP Sumberpost  

memang sangat erat, terkait dengan kuota internet memang pihak Humas 

sering berkoordinasi dengan UKMP Sumberost dan juga mengirim 

realase berita kepada kami, dan juga ikut mengundang kami ketika ada 

rapat dengn pimpinan terkait permasalahan subsidi kuota internet ini’’67 

Humas UIN Ar-Raniry dalam menjalakan fungsinya sebagai unit yang 

mealakukan selaga proses penyebaran informasi kepada seluruh mahasiswa 

bahkan juga kepada masyarakat luas, Humas UIN Ar-Raniry juga berkerja sama 

dengan lembaga Pers mahasiswa yaitu Sumberpost sebagai media mahasiswa 

dalam lingkungan kampus untuk menyebarkan informasi, kemudian Rianza 

menambahkan 

‘’dalam proses penyebaran informasi subsidi kuota interner ini, kami 

menggunakan beberapa media diantaranya di website kami di 

www.Sumberpost.com juga melalui media sosial instragram kami dan 

juga kami menyebarkan link berita melalui grup-grup whatsapp’’68 
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 Wawancara dengan Rianza Alfandi, Ketua UKMP Sumberpost UIN Ar-Raniry, 30 

Desember 2021 
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 Wawancara dengan Rianza Alfandi, Ketua UKMP Sumberpost UIN Ar-Raniry, 30 

Desember 2021 
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Gambar 1.7 Penyebaran informasi yang dilakukan oleh Sumberpost. 

Dalam penyebaran berita subsdi kuota internet sumberpost juga 

melakukannya melalui media sosial resmi mereka yaitu melalui website dan 

instagram, kemudia Rianza  menambahkan 

‘’untuk pembacanya sendiri kami melihat lumayan banyak ya mahasiswa 

yang membaca beritanya, karena berita ini merupakan berita yang 

memang ditunggu dan dibutuhkan oleh mahasiswa, seperti contoh ketika 

kami menyebarkan berita melalui media sosial instagram itu banyak 

sekali mahasiswa yang like dan memberikan tanggapan di kolom 

komentar’’69 

 

Dari hasil wawancara diatas dengan ketua DEMA UIN Ar-Raniry juga 

Menteri Komunikasi dan Informasi DEMA UIN Ar-Raniry dan juga Ketua 

UKMP Sumberpost, Humas UIN Ar-Raniry bersama lembaga organisasi 

mahasiswa juga sama sama melakukan sosialisasi pemberian subsidi melalui  

website dan juga media sosial instagram, namun terdapat perbedan antara Humas 

UIN Ar-Raniry  dengan UKMP Sumberpost, untuk pembaca berita sendiri 

mahasiswa banyak melihat berita melalui website UKMP Sumberpost namun 

sebaliknya hanya sedikit mahasiswa yang melihat informasi melalui website resmi 

UIN Ar-Raniry yang dikelola oleh Humas UIN Ar-Raniry. 

C. Hambatan Yang dialami Oleh Humas UIN Ar-Raniry Dalam 

Mensosialisasikan Pemberian Subsidi Kuota Kepada Mahasiswa  

Hambatan komunikasi adalah suatu pengahalang atau hal hal yang dapat 

menghambat proses penyampaian pesan komunikasi. Hambatan komunikasi 
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 Wawancara dengan Rianza Alfandi, Ketua UKMP Sumberpost UIN Ar-Raniry, 30 
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menurut Chaney dan Martin ialah segala sesuatu yang menjadi penghalang (noise) 

tercapainya komunikasi yang efektif.  

Demikian halnya hambatan yang dialami oleh Humas UIN Ar-Raniry 

dalam proses penyampaian informasi, ada bebrapa faktor yang mengakibatkan 

informasi tidak sampai sehingga mengakibatkan mahasiswa tidak mendapat 

subsidi kuota yang disediakan oleh pihak kampus. 

1. Hambatan Pada Lingkungan 

Dalam mencapai suatu tujuan, tentunya pasti banyak hal yang harus 

dilewati untuk bisa memperoleh hasil yang maksimal. Begitupun dalam hal 

sosialisasi pemberian subsidi kuota kepada yang dilakukan oleh Humas UIN Ar-

Raniry, tidak semuanya bisa berjalan mulus seperti yang diinginkan. Namun 

dalam hal sosialisasi subdidi kuota Humas UIN Ar-Raniry tidak terlalu banyak 

mengalami hambatan pada proses sosialisasi 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nazarullah, kepala bagian 

dokumentasi dan Pemberitaan Humas UIN Ar-Raniry 

“kalau hambatan hampir tidak ada sebetulnya, akan tetapi pada hal 

penyebaran informasi apapun bahkan penyebaran informasi subsidi kuota 

ini, kami pihak Humas melakukan koordinasi terleih dahulu dengan 

pimpinan, seperti Rektor dan wakil rektor, pihak perencanaan serta pihak 

PTIPD dan juga kasubbag pada bagain akademik UIN Ar-Raniry, 

koordinasi yang kami lakukan mencakupi kebijakan rektor, jumlah 

mahasiswa yang menerima kuota, serta jumlah paket data yang diterima 

oleh mahasiswa,”.70 

Dari hasil wawancara diatas, yang menjadi salah satu hambatan itu adalah 

harus melakukan koordinasi terlebih dahulu, karena memang juga harus menjaga 
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 Wawancara dengan Nazarullah, kepada bagian dokumentasi dan pemberitaan, 29 
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hal-hal yang boleh disebarkan dan yang tidak boleh disebarkan. Jika informasi 

yang disebarkan tidak sesuai dengan norma-norma dan kepentingan UIN Ar-

Raniry, maka Humas UIN Ar-Raniry bisa melanggar aturan Universitas.  UIN Ar-

Raniry memang kampus islam jantong hate Rakyat Aceh, maka hal-hal yang 

harus disebarkan juga tidak boleh melebar dan membuat citra Universitas rusak. 

3. Informasi Yang Tidak Satu Pintu 

Dalam proses penyebaran informasi di suatu isntansi sejatinya Humas 

adalah unit kerja dalam suatu organisasi yang bertugas membangun citra isntansi 

dan juga penyebar informasi ke publik, namun dai UIN Ar-Raniry proses 

penyebaran informasi tidak semua dilakukan oleh bagian Humas, akan tetapi ada 

beberapa kasubbag tertentu yang menyebarkan informasi yang terkait dengan 

bidangnya itu melalu website disetiap Kasubbag, seperti kata nazarullah 

‘’ penyebaran informasi di UIN Ar-Raniry itu tidak semua disebarkan oleh 

Humas, tetapi ada beberapa informasi yang disebarkan langsung oleh 

pihak yang berkaitan, seperti contoh masalah biasiswa itu langsung 

disebarkan oleh bagian kamahasiswa melalui websitenya, masalah wisuda 

itu langsung disebarkan oleh pihak akademik juga melalui websitenya’’71 

 

Kemudian Nazarullah menambahkan 

’’ pihak Humas hanya menyebarkan informasi yang bersifat kegiatan 

seperti kegiatan pimpinan atau kegiatan lain yang ada di lingkungan 

kampus, sekarang kalau kita buka website UIN Ar-Raniry itu tidak ada 

berita tentang perpanjangan KRS, karna sudah di sebarkan di website 

kemahasiswaan kecuali pihak akademik memberitahu kami untuk 

menyebarkan informasi tersebut, kemudia informasi tersebut kami 

sebarkan di website UIN Ar-Raniry dan juga instagram resmi UIN Ar-

Raniry dalam bentuk narasi berita’’72 
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 Wawancara dengan Nazarullah, kepada bagian dokumentasi dan pemberitaan, 29 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas salah satu hambatan yang dialami 

oleh Humas UIN Ar-Raniry adalah penyebaran informasi yang tidak satu pintu 

yang mengakibatkan Humas tidak leluasa dalam menyebarkan informasi, dan hal 

ini menajadi satu alasan banyak mahasiswa UIN Ar-Raniry tidak mendapat 

informasi tentang subsidi kuota dan informasi lainnya di UIN Ar-Raniry. 

4. Nomor HP Mahasiswa Tidak Aktif  

Penyebaran informasi subsidi kuota sejatinya juga disebarkan oleh Humas 

UIN Ar-Raniry dan juga lembaga mahasiswa lainnya, yang diharapkan informasi 

tersebut dapat bermamfaat kepada mahasiswa dalam menjalankan perkuliahan di 

masa pandemi, namun menjadi sutu faktor mengapa subsidi kuota tidak diterima 

oleh mahasiswa karena banyak nomor HP mahasiswa yang terdaftar pada portal 

mahasiswa sudah tidak aktif lagi, hal ini seperti disampaikan oleh Kasubbag 

Akademik UIN Ar-Raniry dalam wawancaranya bersama peneliti, Fadhli Munir 

menjelaskan 

‘’pada dasarnya nomor HP mahasiswa itu sudah terdata di portal 

mahasiswa itu sendiri, bahkan dari awal perkuliahan data mahasiswa itu 

sudah ada ketika mengisi ulang data di portal, namum berjalannya waktu 

mahasiswa sering menggonta ganti nomor HP dan nomor Hp tersebut 

tidak di update di portal, sehingga mengakibatkan kuotanya tidak 

didapatkan, bahkan kami pernah mencoba menghubungi mahasiswa 

ketika bermasalah namun nomor HP nya sudah tidak aktif lagi’’73 

 

 Kemudian pihak PTIP yang bertugas untuk mendistribusikan kuota 

mengukapkan hal yang sama, salah satu faktor yang mengakibatkan mahasiswa 

tidak mendapatkan kuota internet ini disebabkan nomor HP mahasiswa yang 
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 Wawancara dengan Fadhli Munir, kepada Sub Bagian Kemahasiswaan UIN Ar-Raniry, 
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didapatkan dari data di portal mahasiswa sudah tidak aktif lagi, seperti yang 

dijelaskan oleh kepala PTIPD Guffran Ibnu yasa, dia menjelaskan 

‘’dalam proses penyaluran kuota ini pihak UIN Ar-Raniry berkerja sama 

dengan pihak telkom, semua data nomor HP yang sudah kami dapatkan 

dari siakad mahasiswa melalui pihak akademik, tinggal kami salurkan 

kuotanya, namun ada sebagian mahasiswa yang tidak mendapatkan 

subsidi kuota itu disebabkan nomor Hp yang sudah tidak aktif lagi dan 

tidak mencantumkan nomor Hp Telkomsel sehingga kuota tidak dapat 

masuk kemahasiswa yang bersangkutan’’74 

 

Dari hasil wawancara atas dengan narasumber ada beberapa faktor yang 

mengakibatkan kuota internet tidak diterima oleh mahasiswa, diantaranya karena 

mahasiswa yang bersangkutan telah mengganti nomor Handphonenya sehingga 

tidak sesuai lagi dengan  nomor yang terdata disiakad mahasiswa. 

 

5. Pesan Yang Tidak Sampai Pada Mahasiswa.  

Hambatan atau kendala memang sering terjadi dalam proses komunikasi, 

karena dalam kegiatan komunikasi ada saja faktor hambatan yang menjadi 

kendala yang menghambat penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan (terganggunya komunikasi timbal balik). 

Kemudian, dari hasil wawancara dengan Zulmuhadi, selaku admin yang 

mengelola akun media sosial Resmi UIN Ar-Raniry 

“Sebetulnya tidak ada hambatan yang kami alami dalam proses sosialisasi 

ini, karena hanya menyebarkan informasi saja,namun informasi yang 

tayangkan di website kami melihat sengat sedikit mahasiswa yang 

membuka wesite untuk mencari informasi, karna kan di website itu terlihat 

berapa jumlah orang yang melihat berita yang disebarkan oleh Humas, 

ini menjadi suatu hambatan dalam menyebarkan informasi, dari dua 
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puluh lima ribu mahasiswa hanyak puluhan orang yang membuka website 

untuk mencari informasi, menurut hemat kami minat dari mahasiswa 

untuk mencarai informasi itu sangat kurang berdasarkan data yang kami 

dapatkan di website, kemudian ada juga sebagian mahasiswa yang tidak 

mengikuti media sosial UIN Ar-Raniry”.75 

Dari wawancara diatas, terhambatnya pesan yang disampaikan oleh 

Humas UIN Ar-Raniry pada website dan media sosial, itu karena minat untuk 

mendapatkan atau mencari informasi itu sangat kurang dari mahasiswa UIN Ar-

Raniry, hal ini terbukti dari data yang didaptkan oleh pihak Humas melalui 

website tersendiri, dan juga tidak semua mahasiswa UIN Ar-Raniry  mengikuti 

akun media sosial UIN Ar-Raniry. Oleh sebab itu, sangat lebih efektif pesan yang 

kita sampaikan melalui website dan media sosial itu sangat tergantung pada minat 

mahasiswa membuka website dan mengikuti akun media sosial resmi lembaga 

tersebut 

Kemudian, Zulmuhadi juga menambahkan 

“kebanyakan mahasiswa suka gonta ganti nomor HP sehinngga tidak 

melakukan update ulang di siakad, hal ini mengakibatkan datanya 

salah,jadi kuota internetnya tidak masuk’’76 

Wawancara dengan Alif Alfian mahasiswa Prodi Perbankkan Syariah yang 

tidak mendapatkan subsidi kuota, dia menjelaskan 

‘’ya saya mendapatkan info mengenai subsidi kuota tapi saya tidak tau 

mengenai keabsahan informasi karena tidak sampai ke saya informasinya 

secara langsung karna saya mengikuti akun media sosial UIN Ar-

Raniry’’77 
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Kemudian wawancara dengan Wilda Sofia mahasiswa prodi Komunikasi 

penyiaran islam yang tidak mendapatkan subsidi kuota dia mengatakan 

‘’untuk update nomor di portal saya tidak melakukan karna saya pikir 

tidak perlu lagi ada update di portal, karena saya tidak tau bagaimana 

cara mengupdatenya’’78 

Kemudian wawancara dengan Adis Maulina mahasiswa pendidikan 

Teknik Informasi UIN Ar-Raniry 

‘’ informasinya saya tau namun tidak mengupdate ulang nomor hp di 

portal, karna saya tidak tau kententuaanya seperti itu kalau sudah 

mengganti nomor Hp’’79 

Kemudian hasil wawancara dengan Rahmad Hidayat mahasiswa Prodi 

Menajemen Dakwah UIN Ar-Raniry dia menjelaskan  

‘’ saya tidak mengetahui informasi kalau UIN Menyediakan kuota 

internet, dan juga saya tidak terlalu mengikuti media sosial UIN Ar-

Raniry, karena postingannya lebih berbasis kegiatan 80 

Kemudian peneliti juga melakuan wawancara dengan narusumber lainnya 

yang juga tidak mendapatkan subsidi kuota internet yang disediakan oleh pihak 

kampus, namun jawabannya juga sama, Muhammad Aulia Akbar di menjelaskan 

‘’ kalau informasinya saya mendapatkan dari teman teman, kalau UIN 

menyediakan kuota belajar, namun saya tidak tau harus mengupdate 

ulang nomor Hp nya, kalau mengikuti media sosial UIN sih ada Cuma gak 

terlalu juga, karena media sosialnya tidak rapi dan bercampur campur 

gitu jadi susah kita mendapatkan informasinya’’81 

                                                         
78 Wawancara dengan Wilda Sofia Mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UIN Ar-Raniry, 25 Desember 2021 
79

 Wawancara dengan Adis Maulina mahasiswa Pendidikan Teknik Infomasi  UIN Ar-

Raniry, 26 Desember 2021 
80

 Wawancara dengan Rahmad Hidayat Mahasiswa Prodi Menajemen Dawkah UIN Ar-

Raniry, 26 Desember 2021 
81 Wawancara dengan Muhammad Aulia Akbar Mahasiswa Komunikasi dan penyiaran Islam UIN 

Ar-Raniry, 26 Desember 2021 
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Dari hasil observasi dan wawancara, penulis menyimpulkan bahwa, 

permasalahan yang dialami oleh mahasiswa karena tidak mendapatkan informasi 

langsung dari media sosial UIN Ar-Raniry, dan mahasiswa tidak mengetahui 

harus mengupdate kembali nomor Hp di siakad kalau sudah menggantinya, dan 

juga alasan lainnya mahasiswa tidak mendapatkan informasi karena yang 

bersangkutan tidak mengikuti media sosial UIN Ar-Raniry seperti Instagram, 

Facebook dan Websit. minat mahasiswa UIN Ar-Raniry dalam mencari informasi 

sangat minim hal ini juga menjadi suatu faktor mahasiswa tidak mendapatkan 

informasi apalagi membuka website UIN Ar-Raniry dan juga sebagian mahasiswa 

tidak mengikuti akun media sosial UIN Ar-Raniry, sehingga  tidak mengetahui 

informasi penting yang disampaikan oleh pihak Humas, kemudian ada mahasiswa 

sering melakukan gonta-ganti nomor HP dan tidak melakukan update ulang 

nomor Hp di siakad, sehingga hal ini menyebabkan kuota tidak diterima oleh 

mahasiswa yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang “Pola Komunikasi Sosialisasi 

Humas UIN Ar-Raniry Dalam Pemberian Subsidi Kuota Internet Kepada 

Mahasiswa” maka peneliti menarik beberapa kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang di dapatkan, yaitu: 

1. Pola komunikasi yang dilakukan oleh Humas UIN Ar-Raniry dalam 

mensosiaisasikan pemberian subsidi kuota kepada mahasiswa adalah 

pola komunikasi sekunder yaitu memamfaatkan media sosial sebagai 

sarana sosialisasi dan juga berkerja sama dengan Lembaga organisasi 

Mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

2. Humas UIN Ar-Raniry dalam mensosiaisasikan pemberian subsidi kuota 

kepada mahasiswa: satu, harus melaukan koordinasi terlebih dulu dengan 

pimpinan agar informasi yang disebarkan tidak merusak citra UIN Ar-

Raniry. Dan yang kedua, masih ada mahasiswa UIN Ar-Raniry yang 

tidak mengikuti media sosial UIN Ar-Raniry dan tidak ada inisiatif 

mahasiswa untuk mencari suatu informasi. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pola Komunikasi Sosialisasi 

Humas UIN Ar-Raniry Dalam Pemberian Subsidi Kuota Internet Kepada 

Mahasiswa” ” maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Untuk Humas UIN Ar-Raniry harus melakukan sosialisasi lebih 

mendalam lagi agar semua mahasiswa UIN Ar-Raniry mendapatkan 

informasi apasaja yang disebarkan oleh Humas UIN Ar-Raniry 

2. Humas UIN Ar-Raniry harus mengevaluasi mengapa banyak mahasiswa 

yang sangat minim minatnya untuk mencari informasi melalui media 

sosial UIN Ar-Raniry khususnya pada Websie dan media sosial resmi 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

3. Humas UIN Ar-Raniry harus lebih kreatif mengelola media sosial UIN 

Ar-Raniry agar mahasiswa lebih menarik dalam melihatnya 

4. Untuk mahasiswa UIN Ar-Raniry harus lebih giat dalam mencari 

informasi penting dalam dunia perkuliahan 
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